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Abstrak

Zuhriyatul Ni’mah, 2021. Peran Media Video Animasi dalam Meningkatkan
Minat Belajar Figih Siswa Kelas 1 MI Islamiyah Pangkah Kulon
Ujungpangkah Gresik, program studi pendidikan guru madrasah ibtidaiyah
UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing 1 : Dr. H. Munawwir, M.Ag
dan pembimbing 2 : Dr. H. Nadlir, M.Pd.I.

Kata Kunci: Peran media Video Animasi Minat Belajar

Latar belakang dari penelitian ini yaitu mengenai minat belajar peserta
didik kelas I MI Islamiyah Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik yang masih
rendah dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran dirasa kurang tepat
dan belum dimanfaatkan dengan baik oleh pendidik.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana minat
belajar peserta didik kelas 1 MI Islamiyah Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik
dalam pembelajaran figih. 2) Bagaimana peran media video animasi dalam
meningkatkan minat belajar figih peserta didik kelas 1 MI Islamiyah Pangkah
Kulon Ujungpangkah Gresik.

Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulam data yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
minat belajar, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi proses
pembelajaran. Serta lembar wawancara untuk kepala sekolah, guru dan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Minat belajar belajar peserta didik
sudah baik dengan perolehan presentase sebesar 70% dari yang sebelumnya minat
belajar peserta didik masih berada di kategori sedang dengan persentase sebesar
50%. 2) Peran media video animasi sudah dapat dikatakan baik hal tersebut
terbukti dari siswa merasa senang dan antusias saat proses pembelajaran, siswa
juga tertarik dan ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan berminat
dalam proses pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah sebuah usaha memanusiakan
manusia atau dalam kata lain adalah usaha membudayakan manusia.
Pendidikan sendiri dianggap sebagai strategi yang ampuh untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan sendiri adalah usaha sadar
dan terencana yang diwujudkan melalui suasana belajar pada proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak yang mulia, serta ketrampilan yang diperlukan untuk
dirinya, masyarakat dan negara.

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan sendiri, dapat
dilakukan dengan memperbaiki penyampaian pembelajaran kepada siswa
melalui media pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa dan
menyenangkan ketika belajar. Dengan penggunaan media pembelajaran
yang menarik akan membuat siswa senang dan ingat akan materi yang
diajarkan, selain itu juga dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam

proses pembelajaran.?

'Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2010),1.

’Annisa DKk, “Penerapan Media Audio Visual ( Video Animasi Kartun) Materi Wudhu Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas | Dan Il SD IT Al-Mawaddah Warrahmah Kolaka”,
Jurnal Teknologi Pendidikan Madrasah Vol. 1, No. 2 (2018), 97.



Media dalam proses pembelajaran sendiri memiliki peranan yang
penting dalam proses belajar dan mengajar, media juga merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Media
pembelajaran sendiri merupakan segala sesuatu yang dapat dipakai untuk
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga memberikan
rangsangan kepada pikiran, perhatian, perasaan dan minat peserta didik
untuk belajar.’

Selain media pembelajaran guru juga memiliki peranan penting dalam
proses pembelajaran dikelas karena guru merupakan fasilitator dalam
setiap proses pembelajaran. Dalam penyampaian proses pembelajaran,
tokoh yang paling berperan dalam meningkatkan mutu kualitas pendidikan
adalah guru. Guru dituntut agar bisa menciptakan kegiatan pembelajaran
yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa, agar siswa dapat belajar
secara optimal.’

Media pembelajaran sendiri memiliki manfaat dan fungsi. Apabila
manfaat dan fungsi tersebut berjalan dengan baik, maka proses
pembelajaran di kelas juga akan berjalan dengan baik. Ada tiga fungsi

utama media pembelajaran apabila media tersebut digunakan secara

Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, (2018), 103.

*Wulandari, “Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Pembelajaran Berbasis Powtoon
Terhadap Hasil Belajar PPKN pada Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 8 Kota Jambi”, ( Jambi:
Universitas Jambi, 2018),3.



perorangan, kelompok, atau kelompok besar jumlahnya, yaitu memotivasi
minat atau tindakan, menyajikan informasi dan memberi instruksi.’

Melihat dari fungsi utama media pembelajaran, salah satunya
memotivasi atau meningkatkan minat belajar peserta didik. Untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran
dikelas, guru dapat memanfaatkan media pembelajaran saat proses
pembelajaran berlangsung. Media yang dapat digunakan diantaranya yaitu
media video animasi.’

Video animasi sendiri merupakan media audio visual yang
menayangkan gambar-gambar dengan efek gerak atau efek perubahan
bentuk yang terjadi selama beberapa waktu. Menurut Furoidah, Media
video animasi merupakan media pembelajaran yang berisikan kumpulan
gambar yang menghasilkan gambar dan dilengkapi dengan audio sehingga
berkesan hidup dan menyimpan pesan pembelajaran’.

Pembelajaran dengan menggunakan media video animasi lebih
berhasil karena dapat masuk melalui 2 sensor indera manusia, yaitu
melalui mata dan telinga. Menurut dale dalam (Sudirman 2006) bahwa

pengalaman belajar seseorang 75% diperoleh dari indera penglihatan

*Muhammad Nazmi, “Penerapan Media Animasi untuk Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA PGII 2 Bandung”, Jurnal Pendidikan GeografiVol. 17, No.
1, (2017), 49.

*Ibid, 49.

"Laily Rahmayanti, “Pengaruh Penggunaan Media Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V Sdn Se-Gugus Sukodono Sidoarjo”, JPGSD Vol. 06, No. 04, (2018), 429-439.



(mata), dan 13% melalui indera pendengaran (telinga) dan selebihnya
melalui indera yang lain.?

Berdasarkan informasi yang didapat dari guru mata pelajaran figih
kelas 1 MI Islamiyah, penggunaan metode ceramah dalam proses
pembelajaran figih belum memberikan hasil yang optimal, hal tersebut
diperoleh dari informasi yang didapatkan pada nilai tugas siswa, bahwa
hasil belajar siswa kelas 1 MI Islamiyah pada mata pelajaran figih
diperoleh data 50% nilai dari 18 anak masih dibawah kkm yang telah
ditentukan yaitu 75.

Rendahnya hasil belajar dan minat belajar siswa di MI Islamiyah
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya media yang
digunakan dalam proses pembelajaran dirasa kurang tepat dan belum
dimanfaatkan dengan baik. Selain itu guru juga mengaku kurang memiliki
waktu untuk membuat media pembelajaran yang menarik, sehingga
membuat siswa merasa bosan dan jenuh. Tidak semua guru mampu
menguasai penggunaan teknologi yang baik, terlebih guru yang sudah
lanjut usia. Sedangkan sumber masalah pada beberapa siswa adalah
kurang antusias dan minat terhadap pelajaran figih disebabkan karena
penyampaian pelajaran yang belum optimal, guru masih monoton dalam

memberikan materi ajar, guru lebih aktif dibandingkan siswanya dan

*Muhammad Ridwan Apriansyah Dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Berbasis
Animasi Mata Kuliah 1lmu Bahan Bangunan di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan
Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Pendidikan Teknik SipilVol. 9, No. 1, (2020),
9.



kurangnya metode dan media pembejaran yang digunakan dalam
mengajar.’

Bersumber pada permasalahan yang telah dijelaskan diatas, alasan
utama penulis menggunakan media pembelajaran video animasi adalah
untuk membantu siswa yang kesulitan dalam memahami materi yang
diberikan oleh guru. Selain itu media video animasi dapat memberikan
kesan yang menarik bagi siswa kelas 1 karena dalam video animasi
menampilkan gambar yang dapat menarik perhatian siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh annisa dan kawan kawan
dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Media Audio Visual (Vidio
Animasi Kartun) Materi Wudhu pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di Kelas I dan Il SD IT Al-Mawaddah Warrahmah Kolaka” hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa media video animasi mampu
meningkatkan minat belajar siswa dan mengurangi rasa jenuh pada siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.™

Dengan adanya masalah yang ditemukan oleh peneliti dalam
pembelajaran figih, maka perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam
mengenai pengaplikasian video animasi sebagai upaya perbaikan dalam
proses pembelajaran sehingga siswa merasa lebih tertarik dan berminat
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti

lebih mendalam tentang “Peran media video animasi dalam

’Ibu Yuyun, Guru Mata Pelajaran Figih MI Islamiyah, wawancara pribadi,Ujungpangkah, 23
Oktober 2020.

'°Annisa Dkk, “Penerapan Media Audio Visual ( Video Animasi Kartun) Materi Wudhu Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas | Dan Il SD IT Al-Mawaddah Warrahmah
Kolaka”, Jurnal Teknologi Pendidikan Madrasah Vol. 1, No 2, (2018), 119.



meningkatkan minat belajar figih siswa kelas 1 MI Islamiyah

Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik”.

. ldentifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara dengan guru
kelas | MI Islamiyah Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik, maka
didapatkan hasil identifikasi sebagai berikut:
1. Siswa merasa jenuh dan bosan saat proses pembelajaran figih.
2. Penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi masih
belum maksimal.
3. Kurangnya minat peserta didik dalam proses pembelajaran figih.
4. Masih ada siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan

minimal (KKM).

. Pembatasan masalah dan fokus penelitian

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasikan diatas, diperlukan
adanya pembatasan masalah penelitian agar peneliti lebih fokus, terarah
serta mampu dikaji lebih mendalam.

Adapun hal-hal yang dibatasi oleh peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan pada kelas 1B.
2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa media

video animasi.



3. Penelitian difokuskan untuk mengetahui peran media video animasi
untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas | mata pelajaran figih

materi wudhu.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang dapat diambil adalah:
1. Bagaimana minat belajar peserta didik kelas 1M1 Islamiyah Pangkah
Kulon Ujungpangkah Gresik dalam pembelajaran figih.
2. Bagaimana peran media video animasi dalam meningkatkan minat
belajar figih peserta didik kelas 1 MI Islamiyah Pangkah Kulon

Ujungpangkah Gresik.

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui minat belajar peserta didik kelas 1MI Islamiyah
Pangkah Kulon Ujungpangkah Gresik dalam pembelajaran figih.
2. Untuk mengetahui peran video animasi dalam meningkatkan minat
belajar figih peserta didik kelas 1Pangkah Kulon Ujungpangkah

Gresik.



F. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik

a. Pendidik dapat memperoleh pengalaman mengajar dengan
menggunakan beberapa media seperti media video animasi.

b. Untuk menambah wawasan dan kreatifitas pendidik dalam
mengembangkan prestasinya serta media dalam proses
pembelajaran di kelas.

c. Sebagai alat koreksi untuk sebuah proses pembelajaran jika dalam
proses pembelajaran masih ada kekurangan maka diharapkan
dapat diperbaiki lagi.

2. Bagi Peserta Didik

a. Meningkatkan minat belajar peserta didik.

b. Menambah keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.

c. Peserta didik memperoleh proses pembelajaran  yang
menyenangkan sehingga materi yang disampaikan oleh pendidik
dapat tersampaikan dengan baik.

3. Bagi Sekolah
a. Meningkatkan program sekolah.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan sehingga dapat

meningkatkan kualitas sekolah.



c. Sebagai bahan pertimbangan untuk ditetapkan sebagai bahan
kebijakan dalam proses pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
a. Mengetahui sejauh mana kemampuan yang didapatkan saat
dibangku perkuliahan.
b. Mendapatkan pengalaman dalam proses mencari masalah yang

kemudian dicarikan pemecahannya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian teori
1. Media Pembelajaran Video Animasi.
a. Pengertian Media Pembelajaran.

Media sendiri merupakan suatu hal yang tidak asing lagi dalam
dunia pendidikan, apalagi sekarang kita telah memasuki era modern
dimana teknologi sudah berkembang dengan pesat dan cepat. Dengan
teknologi yang semakin maju di era modern ini dapat dimanfaatkan
sebagai media yang dapat memudahkan pembelajaran di kelas.

Media juga berasal dari bahasa latin “ medius” yang secara harfiah

berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab sendiri,
Media memiliki arti perantara ( il 3 ) dari pengirim pesan kepada
penerima pesan.'! Kata medius dapat diartikan sebagai alat komunikasi

yang dapat digunakan untuk membawa suatu informasi dari suatu sumber

kepada penerima.?

“Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 3.
“Hamzah B. Uno dan Nina Lama Tenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi Pembelajaran
(Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010), 121.

10
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Banyak organisasi dan pakar yang memberikan pengertian tentang
media. Beberapa diantaranya juga mengemukakan pengertian media
sebagai berikut®:

1. Menurut Schram (1977) Media adalah : Teknologi yang dapat
membawa pesan dan dapat dimanfaatkan sebagai keperluan untuk
pembelajaran. Jadi media sendiri dapat disebut juga pengganti guru
atau perluasan dari guru.

2. Menurut NEA (1969) Media adalah : Sebuah sarana komunikasi yang
berbentuk cetak maupun berbentuk media audio visual termasuk
teknologi kerasnya.

3. Menurut Brigs (1970) Media adalah : Sebuah alat yang digunakan
untuk memberikan rangsangan kepada peserta didik supaya terjadi
suatu proses pembelajaran.

4. Menurut Gagne (1970) Media adalah : Komponen yang ada
dilingkungan peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk
melakukan proses pembelajaran.

5. Menurut Miarso ( 1989) Media adalah : Segala sesuatu yang dapat
digunakan sebagai peyalur pesan yang dapat merangsang perasaan,
pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik untuk belajar dalam

sebuah proses pembelajaran.

Selain itu, ada juga beberapa pengertian media yang dikemukakan

oleh para ahli antara lain yaitu sebagai berikut :

M. Rudy Sumiharsono, Media Pembelajaran (Jember : CV Pustaka Abadi, 2017), 3.
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1) Association For Education And Communication Technology (AECT)
mengartikan bahwa media adalah segala bentuk yang digunakan untuk
proses penyaluran informasi

2) National Educational Association (NEA) mengartikan media sebagai
segala bentuk yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrumen yang digunakan untuk Kkegiatan
tersebut.

3) Blake dan Horalsem mengatakan bahwa media adalah alat yang
membawa atau menyampaikan sesuatu pesan.

4) Santoso dan Harmidjojo menyatakan media adalah semua bentuk
perantara yang dipakai oleh orang untuk menyebarkan ide, sehingga

gagasan tersebut sampai kepada penerima.'*

Heinich dan kawan-kawan mengatakan bahwa medium sebagai
perantara yang mengantar informasi antar sumber dan penerima. Jadi
televisi, film, foto, video, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan,
dan sejenisnya adalah media komunikasi.'®

Jadi pengertian media adalah komponen sumber belajar atau
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Media pembelajaran sendiri adalah segala sesuatu yang dapat

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana

"Yan Djoko Pietono, Mendidik Anak Sepenuh Hati(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014),
45-46.
“Satrianawati, Media dan Sumber Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 8.
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sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya
dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efesien’®.

Media pembelajaran sendiri dianggap sangat penting dalam proses
pembelajaran, seperti media pembelajaran yang dapat dilihat, dapat
didengar, dan juga dapat dirasakan. Dalam hal ini media pembelajaran
dapat membangkitkan perasaan dan emosional seseorang. Karena dalam
pembentukan kepribadian manusia itu tergantung atau bersumber dari apa
yang dia lihat, dengar dan dia rasakan. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surat As-Sajdah ayat 9 yang berbunyi:
S < SNy chnd) 45T dasg g (e o 5 L3
C)j;g o % Lf»

Artinya : Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan roh ( ciptaan) -
Nya ke dalam tubuhnya dan dia menjadikan pendengaran, penglihatan,

dan hati bagimu, ( tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur.

Ayat ini menjelaskan bahwa saat proses penciptaan manusia, Allah
telah membekali dengan pendengaran, penglihatan, hati dan perasaan yang
terus berkembang dan dikembangkan untuk mencapai kesempurnaanya,
termasuk dalam proses pendidikan, dapat dikembangkan fungsi dan
dayanya untuk menguasai ilmu pengetahuan dengan menggunakan media

pembelajaran. Media pembelajaran sendiri sudah diterapkan dalam

'*Yudhi Munadi, Media Pembelajaran(Jakarta: Gaung Persada Press, 2012), 7-8.
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kehidupan Rasulullah. Media pembelajaran sekarang juga sudah mulai

dikembangkan dengan menggunakan IPTEK.

Ada beberapa pengertian media pembelajaran yang dikemukakan
oleh beberapa ahli diantaranya yaitu®":

1) Gerlach dan Elly mengatakan bahwa media belajar yaitu berupa alat-
alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses,
dan menyusun kembali informasi yang bersifat verbal atau visual.

2) Heinich dan kawan kawan mengatakan media itu membawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan sebagai pembelajaran atau yang
mengandung maksud-maksud pembelajaran.

3) Martin dan Briggs mengatakan bahwa media pembelajaran itu
mencakup semua sumber yang diperlukan untuk berkomunikasi dengan
pembelajar. Dalam hal ini dapat berupa perangkat keras dan perangkat
lunak.

4) H.Malik mengatakan media belajar adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan ( bahan pembelajaran), sehingga
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan pembelajar
dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan

pembelajaran.

Dalam buku yang ditulis oleh Azhar Arsyad, beliau mengutip dari
‘Gagne dan Brigs yang mengatakan bahwa media pembelajaran adalah

segala alat yang secara fisik dapat digunakan untuk menyampaikan isi

M. Rudy Sumiharsono,Media..., 9.
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materi pengajaran yang terdiri dari buku, televsi, film, video recorder,
slide, foto, video camera,grafik dan komputer.*®

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat
untuk menyampaikan pesan pembelajaran sehingga dapat membantu
proses belajar dan tercapainya tujuan pembelajaran dengan baik,

khususnya pelajaran figih.

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran.

Dari beberapa pengertian diatas, media pembelajaran memiliki
fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu yang tidak dapat dilihat atau
susah untuk dilihat sehingga nampak jelas, dan dapat menimbulkan
pengertian atau persepsi dari seseorang.

Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam sebuah proses
belajar mengajar antara lain:

1) Media pembelajaran dalam sebuah proses pembelajaran tidak
digunakan sebagai fungsi tambahan, melainkan mempunyai fungsi
sendiri, yaitu dapat membantu guru dalam mewujudkan situasi belajar
yang efektif bagi peserta didik.

2) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan

situasi mengajar.

¥ Azhar Arsyad, Media..., 4.
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3) Media pembelajaran dalam proses pembelajaran penggunaannya
bersifat integral dengan melihat isi dan tujuan pembelajaran.

4) Media pembelajaran dalam proses pembelajaran tidak digunakan
semata-mata untuk hiburan melainkan digunakan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran.

5) Media pembelajaran dalam proses pembelajaran lebih diutamakan
untuk mempercepat proses mengajar didalam kelas, dan membantu
peserta didik dalam menangkap informasi atau pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik.

6) Media pembelajaran dalam proses pembelajaran digunakan untuk

meningkatkan mutu belajar mengajar®®.

Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran

yaitu®

1) Fungsi Atensi.
Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian peserta didik
terhadap materi ajar. Dalam hal ini media pembelajaran mampu
menarik dan memfokuskan perhatian peserta didik saat proses
pembelajaran berlangsung.

2) Fungsi Afektif.
Media pembelajaran dapat menggugah perasaan, emosi, dan tingkat

penerimaan atau penolakan siswa terhadap sesuatu. Dengan adanya

M. Rudy Sumiharsono, Media..., 11-13.
M. Rudy Sumiharsono, Media..., 11-13.
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media pembelajaran perhatian siswa dapat tertuju pada pelajaran yang
akan di ikutinya.

3) Fungsi Kognitif.
Dalam fungsi ini, siswa yang belajar melalui media pembelajaran dan
akan memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk representasi yang
mewakili objek-objek yang dihadapi, objek tersebut dapat berupa
benda, orang, atau kejadian serta peristiwa. Dalam hal ini media
pembelajaran ikut berperan dalam mengembangkan kemampuan
kognitif peserta didik.

4) Fungsi Kompensatoris.
Media pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk memahami
sebuah pelajaran dan mengingatnya kembali. Dalam hal ini media
pembelajaran dapat membantu peserta didik yang memiliki daya ingat

lemah.

Selain fungsi-fungsi yang telah dituliskan diatas, media
pembelajaran juga mempunyai manfaat antara lain*:

1) Memperjelas penyajian informasi atau pesan sehingga tidak terlalu
bersifat verbalitas ( dalam bentuk kata-kata tertulis atau hanya berupa
kata lisan).

2) Memudahkan siswa dalam belajar

3) Menarik perhatian siswa dan minat murid dalam belajar.

4) Dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra.

*'Wandah Wibiwanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif (Jember:
Cerdas Ulet Kreatif , 2017), 6.
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5) Dapat mengatasi sifat pasif pada peserta didik saat pembelajaran.

Dalam hal ini media pembelajaran dapat menimbulkan minat belajar,
peserta didik dapat berinteraksi dengan lingkungannya seperti nyata,
peserta didik dapat belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

Selain itu beberapa pakar berpendapat bahwa manfaat media
pembelajaran adalah sebagai berikut?:

1) Dapat mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi-materi
pelajaran yang sulit.

2) Dapat mempermudah pemahaman dan menjadi pelajaran lebih hidup
dan menarik bagi peserta didik.

3) Merangsang anak untuk bekerja dan menggerakkan naluri kecintaan
belajar.

4) Dapat meningkatkan kemauan keras bagi peserta didik.

5) Dapat membantu membentuk kebiasaan, melahirkan pendapat,
memperhatikan dan memikirkan sebuah pelajaran.

6) Menimbulkan ingatan, mempertajam indera, melatihnya dan

memperluasnya dalam kecepatan dan perasaan saat belajar.

*Wandah Wibiwanto, Desain dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif (Jember:
Cerdas Ulet Kreatif , 2017), 7.
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c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi 4
kelompok besar yaitu : media audio, media visual, media audio visual
dan media multimedia®®.

a) Media Audio: Media yang hanya melibatkan indra pendengaran.
Contohnya program radio dan program media rekam

b) Media Visual : Media yang hanya melibatkan indra penglihatan.
Contohnya buku, majalah, koran, komik dan lain-lain.

c) Media Audio Visual : Media yang melibatkan indra penglihatan dan
indra pendengaran. Contohnya : film, video, televisi.

d) Media Multimedia : Media yang melibatkan berbagai indra dalam
proses pembelajaran. Contohnya segala sesuatu yang memberikan
pengalaman secara langsung bisa melalui internet atau komputer.

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
macam-macam media dilihat dari jenisnya yaitu* :

a) Media Auditif : Media yang hanya mengandalkan kemampuan suara
Misalnya : radio, kaset rekorder, dan piringan hitam. Media ini
sendiri tidak cocok untuk orang yang mempunyai kelainan dalam
pendengaran atau disebut juga tuli.

b) Media Visual : Media yang hanya mengandalkan kemampuan indra

penglihatan. Misalnya: film kartun, film bisu, foto dan gambar.

#Satrianawati,Media..., 10.
**Syaiful Bahri Djamarah dan Aswah Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), 124-125.
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c) Media Audio Visual : Media yang mengabungkan unsur suara dan
unsur gambar. Media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik.
Misalnya : video kaset, film suara, film bingkai suara, film rangkai
suara dan cetak suara.

d. Pengertian Media Video Animasi

Media pembelajaran di era saat ini, sudah banyak dikembangkan
oleh para ahli, salah satunya yaitu media pembelajaran video animasi.
Secara empiris sendiri, video berasal dari dari sebuah singkatan bahasa
inggris yaitu visual dan audio. Vi disini adalah singkatan dari visual yang
mempunyai arti gambar. Sedangkan kata deo merupakan singkatan dari
audio yang memiliki arti suara®.

Video sendiri dapat diartikan sebagai teknologi yang berfungsi
untuk menangkap, merekam, memproses, mentransmisikan dan menata
ulang sebuah gambar yang dapat bergerak®.

Video merupakan rekaman gambar hidup yang dapat ditayangkan
di pesawat televisi, atau dengan kata lain video adalah tayangan gambar
bergerak yang disertai dengan suara. Video sendiri termasuk kedalam
media audio visual. Media audio visual sendiri adalah media yang
mengandalkan suara dan gambar?’.

Video sendiri adalah alat atau media yang dapat menunjukkan

benda yang nyata. Video adalah media digital yang dapat menunjukkan

*Tonni Limbong dan Janner Simamarta, Media dan Multimedia Pembelajaran (Medan : Yayasan
Kita Menulis, 2020), 60.

*®Ibid., 59.
’Ibid., 60.
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susunan, atau urutan gambar-gambar runtut yang memberikan ilusi,
fantasi, serta gambaran kepada gambar yang bergerak?®.

Sedangkan Animasi sendiri berasal dari bahasa latin, “Anima”
yang mempunyai arti hidup, jiwa dan semangat. 2° animasi juga dapat
diartikan sebagai hasil pengolahan gambar tangan menjadi bergerak yang
terkomputerisasi.*°

Menurut Agus Suheri animasi sendiri adalah kumpulan dari
berbagai gambar yang sudah diolah sedetail mungkin, sehingga dapat
menimbulkan gerakan pada gambar tersebut®,

Sedangkan animasi menurut Ibiz Fernandez dalam bukunya
macromedia flash animation & cartooning : a creative guide: animasi
sendiri dapat didefinisikan sebagai berikut: “Animation Is The Process Of
Recording and Playing Back A Sequence Of Stills To Achieve The
Illusion Of Continues Motion” Yyang artinya sendiri animasi adalah
sebuah proses merekam dan memainkan kembali serangkaian gambar
statis untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan. *

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan video animasi
adalah media yang menggabungkan media audio dan media visual untuk

menarik perhatian peserta didik serta mampu menyajikan objek secara

pid., 60.

2|pid., 101.

*Tonni Li

mbong dan Janner Simamarta, Media dan Multimedia Pembelajaran (Medan : Yayasan

Kita Menulis, 2020), 101.
*bid., 102.
*2Ibid., 101.
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detail yang dapat membantu peserta didik dalam memahami pelajaran
yang dianggapnya sulit.
2. Minat Belajar.
a. Pengertian Minat Belajar.

Minat sendiri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kesuksesan siswa dalam proses pembelajaran. Minat sendiri mempunyai
pengaruh yang besar dalam proses pembelajaran, karena dengan minat
peserta didik akan melakukan sesuatu yang diminatinya atau disukainya,
sebaliknya jika peserta didik tidak mempunyai minat, maka dia akan
malas untuk mengerjakan sesuatu.

Minat belajar sendiri terdiri dari dua kata yaitu minat dan belajar.
Menurut Hilgard Dan Slameto minat adalah kecenderungan seseorang
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat sendiri
dapat menunjukkan rasa ingin tahu siswa dan mempertahankan rasa ingin
tahu siswa dalam proses pembelajaran®.

Minat sendiri merupakan suatu motivasi intrinsik yang digunakan
sebagai kekuatan dalam proses pembelajaran yang menjadi penggerak
seseorang dalam melakukan aktivitas dengan penuh kekuatan, dan
cenderung menetap, yang dilakukan secara sadar dengan perasaan
senang, suka dan gembira®.

Menurut Belly minat sendiri adalah suatu keinginan yang didorong

oleh suatu keinginan untuk melihat, membandingkan dan mengamati

*Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar (Sukabumi: Haura
Publishing, 2020),13.
*Ibid., 13.
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serta mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan yang diinginkannya®.
Minat banyak dikaitkan dengan rasa ketertarikan seseorang yang timbul
dari diri sendiri tanpa ada paksaan dari luar.

Menurut Djamarah minat dapat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu
hal daripada hal yang lainnya. Sedangkan menurut Garungan dan Djaali
minat sendiri adalah pengarahan perasaan seseorang untuk menafsirkan
suatu hal.*

Dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan minat
adalah suatu kecenderungan dan keinginan besar yang dimiliki oleh
seseorang terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang, tertarik
dan pemusatan perhatian serta kecenderungan-kecenderungan yang lain
yang mengarah pada suatu pilihan.

Sedangkan belajar sendiri adalah sebuah proses seseorang untuk
memperoleh ketrampilan, kecakapan dan sikap. Sedangkan menurut
skinner yang dikutip gredler, belajar sendiri perubahan tingkah laku yang
dialami oleh seseorang.®’

Menurut Suyono dan Hariyono belajar sendiri lebih merujuk
kepada proses perubahan perilaku seseorang berdasarkan praktik atau
pengalaman tertentu sebagai hasil interaksi aktif seseorang dengan

lingkungannya serta sumber-sumber pembelajaran yang ada®.

*Ibid., 13.
*Ibid., 15.

*’Dina Gasong, Belajar dan Pembelajaran ( Sleman: Deepublish, 2018), 12.

®¥M. Andi

Setiawan, Belajar dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 2.
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Menurut Daryanto belajar sendiri adalah sebuah proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai pengalaman sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan sekitarnya™.

Menurut M. Ngalim Purwanto belajar mempunyai perubahan yang
bersifat internal dan relatif mantap dalam tingkah laku melalui latihan
atau pengalaman yang menyangkut aspek fisik, psikis dan kepribadian®.

Berdasarkan pengertian minat dan belajar diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa minat belajar yaitu suatu ketertarikan seseorang
terhadap suatu pelajaran yang kemudian mendorong individu untuk
mempelajari dan menekuni pelajaran tersebut yang didasari dengan rasa
suka dan ketertarikan pada pelajaran tersebut.

Selain itu ada beberapa pengertian minat belajar menurut beberapa
ahli diantaranya :

1. Menurut H. Suprijanto minat belajar sendiri adalah Keinginan hati
seorang peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran yang
dilakukan oleh gurunya, sehingga dapat membuahkan hasil belajar*.

2. Menurut Ramayulis minat belajar adalah Kekuatan yang ada dalam
diri seorang peserta didik yang kemudian mendorong peserta didik
untuk memberikan perhatiannya dalam proses pembelajaran di kelas

pada suatu mata pelajaran, dengan adanya perhatian pada mata

*Ibid., 2.
“lbid., 2.

*'Halid Hanafi, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di Sekolah
(Yogyakarta: Deepublish, 2018),201.
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pelajaran tersebut, sehingga muncul keinginan untuk mempelajari,
mengetahui dan mengaplikasikan materi pelajaran yang telah dia

peroleh dalam kehidupan sehari-hari*.

. Menurut Muhibbin Syah minat belajar adalah : Kecenderungan hati

yang besar dari peserta didik untuk mengikuti suatu proses
pembelajaran dikelas yang disampaikan dan diajarkan oleh gurunya,
sehingga peserta didik mencapai prestasi pada mata pelajaran yang

diajarkan oleh gurunya tersebut®.

. Menurut H. Abu Ahmadi Ahmadi dan Joko Tri Prasetya minat belajar

adalah Situasi atau keadaan yang dapat mendorong peserta didik
untuk menyukai suatu pelajaran, sehingga membuat peserta didik rajin
dalam mengikuti sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru pada mata pelajaran tersebut dan membuat rajin peserta didik

dalam mata pelajaran tersebut.**

Dari pengertian minat belajar diatas, minat belajar sangat penting

tertanam dalam diri peserta didik. Ketika minat belajar sudah tertanam

dihati peserta didik, maka dia akan memiliki semangat untuk belajar dan

tidak akan pernah putus asa lagi untuk menimba ilmu. Karena Allah akan

selalu memperlihatkan hasil dari apa yang sudah dilakukan oleh

umatnya, seperti firman-Nya dalam al-quran surat An-najm ayat 39-40

berikut ini :

“Ibid., 201.
“Ibid., 199.
“Ibid., 200.
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O wopw(D) seunl

Artinya : bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan akan

diperlihatkan (kepadanya).

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa ketika hati seseorang
sudah mempunyai niat atau kemauan untuk belajar, dalam hal ini bisa
dikatakan dengan minat belajar maka seseorang tersebut akan ikhlas dan
bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran, dan akan memperoleh

keberhasilan atas apa yang dia lakukan.

. Klasifikasi Minat Belajar.

Berdasarkan bentuk pengekspresiannya Minat belajar sendiri dapat
diklasifikasikan menjadi 4 jenis yaitu :

1) Expressed Interest : Minat belajar yang dapat diekspresikan melalui
verbal, yang menunjukkan apakah seseorang itu menyukai atau tidak
menyukai suatu objek atau aktifitas.

2) Manifest Interest: Minat belajar yang dapat disimpulkan dari
keikutsertaan seorang individu dalam suatu kegiatan tertentu

3) Tested Interest : Minat belajar yang disimpulkan dari tes pengetahuan

dan ketrampilan dalam sebuah kegiatan yang diikutinya.
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4) Inventeriod Interest : Minat belajar yang diungkapkan melalui daftar

kegiatan yang sama dengan pernyataan.

c. Ciri-Ciri Minat Belajar.
Menurut Slameto, siswa yang berminat dalam sebuah proses

pembelajaran, memiliki ciri - ciri sebagai berikut:

1) Mempunyai Kkecenderungan untuk tetap memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang telah dipelajarinya secara terus menerus.

2) Ada rasa senang dan suka pada sesuatu yang diminatinya.

3) Memperoleh suatu kepuasan dan kebanggaan pada sesuatu yang
diminatinya.

4) Ada rasa ketertarikan pada sesuatu yang diminatinya.

5) Lebih menyukai suatu hal yang diminatinya dibandingkan dengan hal
yang lainnya.

6) Diapresiasikan melalui partisipasi pada kegiatan atau aktifitas yang

diminatinya.“®

d. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar.
Minat belajar peserta didik sangat mempengaruhi keberhasilan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Ada dua faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu faktor internal dan faktor

eksternal.

*Edy Syahputra,Snowball..., 18.
**Edy Syahputra, Snowball..., 20-21.
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1) Faktor Internal

Faktor internal ini faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.

Faktor internal tersebut terdiri dari :

a) Aspek Jasmaniah.
Aspek jasmaniah ini mencakup kondisi fisik atau kesehatan peserta
didik. Kondisi fisik yang baik akan sangat mendukung keberhasilan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi
minat belajar peserta didik. Namun, jika terjadi gangguan pada
fisik seseorang, misalnya gangguan pada indra penglihatan dan
pendengaran, otomatis dapat menyebabkan berkurangnya minat
belajar pada diri seseorang tersebut.

b) Aspek Psikologis (kejiwaan).
Aspek psikologis (kejiwaan) menurut sardiman meliputi
perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, berfikir, bakat
dan motif.

2) Faktor Eksternal.

Faktor Eksternal ini berhubungan dengan faktor yang berasal dari luar

diri siswa. Faktor eksternal tersebut terdiri dari:

a) Keluarga.
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik. Cara mendidik orang tua
terhadap anaknya akan meningkatkan minat belajar peserta didik.

Orang tua harus siap sedia saat anak meminta bantuan untuk
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mengerjakan tugas rumah yang dianggapnya sulit. Peralatan belajar
juga harus diperhatikan oleh orang tua, begitu juga dengan suasana
rumah, harus menyenangkan dan membuat nyaman anak.
b) Sekolah.
Cara mengajar guru, sarana dan prasarana belajar, media
pembelajaran, hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa
dengan temannya juga mempengaruhi minat belajar peserta didik.
¢) Lingkungan Masyarakat.
Lingkungan Masyarakat ini meliputi hubungan dengan teman
bergaul, kegiatan dalam masyarakat, dan lingkungan tempat
tinggal. Kegiatan akademik akan berjalan dengan baik, jika
diimbangi dengan kegiatan diluar sekolah. Banyak kegiatan diluar
sekolah yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, misalnya
Karang Taruna. Selain itu pengawasan orang tua juga diperlukan.*’
e. Indikator Minat Belajar.
Menurut Slameto, ada beberapa indikator dalam minat belajar yang
meliputi :rasa senang, ketertarikan, perhatian siswa dan keterlibatan
siswa.

1) Rasa Senang.

#'Zaki Alfuad dan Zuraini, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Kelas | SDN
7 Kute Penang”, (2010).
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Jika peserta didik memiliki rasa senang dalam pelajaran, maka dia
tidak ada rasa terpaksa dalam belajar, dan memiliki rasa senang dalam
proses pembelajaran tersebut.
2) Ketertarikan Siswa.
Jika peserta didik memiliki rasa ketertarikan dalam sebuah mata
pelajaran, maka dia akan merasa senang dalam proses pembelajaran.
3) Perhatian Siswa.
Perhatian sendiri merupakan konsentrasi, Jika peserta didik memiliki
rasa perhatian pada suatu pelajaran , maka dia akan memperhatikan
dengan sendiri pelajaran tersebut.
4) Keterlibatan Siswa.
Keterlibatan siswa merupakan hasil yang diterima dari ketertarikan

siswa dalam sebuah mata pelajaran tertentu*®

3. Figih
a. Pengertian Figih.
Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sendiri terdiri dari al-quran dan hadits, akidah akhlak, figih, sejarah
kebudayaan islam (SKI), dan tafsir.*°
Figih sendiri merupakan sistem atau seperangkat aturan syari’at

yang berkaitan dengan perbuatan manusia (mukallaf). Aturan tersebut

**Edy Syahputra,Snowball..., 19.
“*KMA No. 138 Tahun 2019, 49.
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berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum
minallah), hubungan dengan sesame manusia (hablum minanas), dan
hubungan manusia dengan makhluk lainnya (hablum ma’al ghain) dalam
kehidupan sehari-hari yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Figih sendiri lebih menekankan pada pada pemahaman yang
benar, yang berkaitan dengan hukum yang ada pada islam serta
implementasinya dalam ibadah dan muamalah dalam konteks
keindonesiaan, sehingga perilaku sehari-hari dapat dikatakan sebagai
nilai ibadah. *°

Didalam al-quran sendiri tidak kurang dari 19 ayat yang
menjelaskan atau berkaitan dengan figih dan semuanya dalam bentuk

kata kerja. Seperti dalam surat at-taubah ayat 122 yang berbunyi
b agin s A8 0. 56 Y B B850 & Faasd 85

S35 el 2 t3ag 18] 24a3 A 31 3 1548

Artinya : Dan tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam (memahami) pengetahuan

mereka tentang agama, dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali, agar mereka itu dapat menjaga dirinya.

Terdapat juga di dalam Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari, yang berbunyi “Barang siapa dikehendaki oleh Allah menjadi

%I bid.,55.
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orang yang baik disisi-Nya niscaya kepadanya pemahaman (yang
mendalam) tentang pengetahuan agama”. Dari Ayat dan hadits diatas
dapat disimpulkan bahwa dapat ditarik kesimpulan bahwa figih itu berarti
memahami, mengetahui dan mendalami ajaran-ajaran agama secara

menyeluruh.

Tujuan Mempelajari Figih.

1. Memahami cara-cara pelaksanan hukum islam yang baik dengan
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah yang digunakan
sebagai pedoman hidup untuk pribadi maupun kehidupan sosial.

2. Melaksanakan ketentuan hukum islam dengan baik dan benar,
sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalani ajaran agama
islam baik hubungan antara manusia dengan Allah SWT, ataupun
hubungan manusia dengan manusia yang lainnya dan hubungan

manusia dengan hewan dan lingkungannya.™

Ruang Lingkup Figih di MI.
Ruang lingkup materi figih di Madrasah Ibtidaiyah sendiri mencakup:
1. Figih Ibadah : dalam figih ibadah ini membahas tentang pengenalan
dan pemahaman tentang tata cara pelaksanaan rukun islam yang baik
dan benar, seperti: menyucikan najis, istinja’, tayammum, wudhu,

adzan dan igamah, shalat fardlu, shalat berjamaah, zikir dan doa

*!Ibid., 25.
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setelah shalat fardlu, shalat sunnah rawatib, shalat jama' dan gasar,
shalat bagi orang yang sakit, shalat bagi musafir, puasa ramadlan,
puasa sunnah, shalat tarawih dan witir, khitan, tanda-tanda baligh,
mandi wajib setelah haid, mandi wajib setelah mimpi basah, shalat
jum‘at, shalat dhuha, shalat tahajjud, shalat idhul adha dan idhul fitri,

zakat fitrah, infak, sedekah, kurban, haji dan umrah

. Figih  Muamalah:yang membahas tentang pengenalan dan

pemahaman tentang makanan dan minuman, binatang yang halal dan
haram untuk dikonsumsi, jual beli, pinjam meminjam, ghashab, dan

barang temuan (lugathah).>

d. Materi Wudhu.

Tabel 2.1
Kompotensi Dasar dan Indikator Mata Pelajaran Figih
Kelas | Semester 2

Kompotensi Dasar (Kd) Indikator Pencapaian Kompotensi

3.6 Memahami Tata Cara 3.6.1 Menjelaskan Tata Cara Wudhu.

Wudhu. 3.6.2 Menyebutkan Urutan Tata Cara

Wudhu.

Waudhu sendiri adalah syarat sah sholat. Wudhu juga merupakan

amalan yang diperintahkan oleh Allah SWT dan rasulnya. Wudhu

>?|bid., 25.
>*Ibid., 117
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dilakukan saat hendak melaksanakan shalat, thawaf dan juga membaca
al-quran.>*
Seperti ayat al-quran surat Al-Maidah ayat 6 dibawah yang

menganjurkan untuk melakukan wudhu sebelum melakukan sholat.
PO 338 3 gikee Bs G ) 2y gl S gl

RN ENCS Pt T TR R |

Artinya : Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
melaksanakan sholat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
kesiku, dan sapulah kepalamu dan basuh kedua kakimu sampai kedua
mata kaki®°.

Tata cara wudhu sendiri meliputi Syarat,rukundan Sunnah wudhu
dan juga perbuatan yang dapat membatalkan wudhu. Syarat wudhu
sendiri adalah perbuatan yang harus dilakukan sebelum wudhu. Berikut
syarat wudhu:

1) Beragama islam.

2) Baligh.

3) Berakal sehat.

4) Ada air suci yang menyucikan.

5) Mengetahui wajib dan sunnahnya wudhu.

>Anis Tanwar Hadi, Memahami Fikih 1 ( Surakarta: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014),
67.
*Ibid.,71.
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6) Tidak ada penghalang sampainya air ke kulit seperti kulit tertutup cat

aspal, getah dan juga cat kuku. >

Selain syarat wudhu, ada juga rukun wudhu. Rukun wudhu
sendiri adalah perbuatan yang harus dikerjakan ketika wudhu. Rukun
wudhu tidak boleh ditinggalkan demi tercapainya kesempurnaan wudhu,
jika salah satu rukun tersebut ditinggalkan maka wudhunya tidak sah,
oleh karena itu rukun wudhu harus dikerjakan. Adapun rukun-rukun

wudhu adalah sebagai berikut:

1) Berniat dalam hati sambil membasuh muka
2) Membasuh muka

3) Membasuh kedua tangan sampai siku

4) Membasuh sebagian kepala atau rambut

5) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki

6) Dilakukan secara tertib atau berurutan.®’

Selain syarat dan rukun wudhu, juga terdapat Sunnah wudhu.
Sunnah wudhu sendiri adalah perbuatan yang dilakukan ketika wudhu,
dan apabila dikerjakan akan mendapatkan pahala. Jika kita meninggalkan
Sunnah wudhu maka tidak akan membatalkan wudhu kita. Berikut
Sunnah wudhu:Membaca basmalah ketika memulai wudhu.

1) Bersiwak.

2) Mencuci kedua telapak tangan sampai pergelangan.

*®Ibid., 69.

*’Ibid., 69-70.
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3) Berkumur-kumur
4) Membersihkan kedua lubang hidung.
5) Mengisap air ke hidung.
6) Menyapu kedua daun telinga.
7) Menyela-nyela jenggot yang lebat.
8) Menyela-nyela jari tangan dan jari kaki.
9) Semua yang dibasuh diulangi secara 3 kali.
10) Membasuh satu persatu anggota wudhu dengan tidak menyela
pembicaraan.
11) Mendahulukan anggota badan sebelah kanan.
12) Berdoa sesudah wudhu.
13) Melaksanakan shalat 2 rakaat setelah selesai wudhu.

14) Tidak boros dalam menggunakan air.®

Selain syarat, rukun dan sunnah wudhu tata cara wudhu di kelas 1
semester genap juga meliputi perbuatan yang dapat membatalkan wudhu.
Yang termasuk kedalam perbuatan membatalkan wudhu yaitu:

1) Keluar angin dari dubur atau kentut.

2) Buang air kecil atau besar.

3) Hilang akar karena tidur nyenyak.

4) Menyentuh kemaluan tanpa memakai alas.

5) Bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya.>®

*%|bid.,71-72.
*°Ibid., 73.
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B. Hasil Penelitian yang relevan.

Tidak dapat dipungkiri lagi jika telah banyak penelitian yang telah
dilakukan oleh berbagai kalangan, berbagai tempat dan berbagai tujuan.
Sehingga memungkinkan bagi sebuah penelitian untuk memiliki kemiripan
atau bahkan kesaman konsep dengan penelitian lain yang telah dilakukan
sebelumnya. Pada penelitian ini, penulis merujuk kepada penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan, hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan
adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Pemahaman
Siswa Mata Pelajaran Figih Materi Rukun, Wajib Dan Sunnah Haji Kelas
V MI Tarbiyatul Atfhal Simongagrok Mojokertoditulis olehAlif Bagus
Sutriadi,mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2018. Dalam skripsi ini menerangkan bahwa
untuk meningkatkan pemahaman siswa mata pelajaran figih materi rukun,
wajib dan sunnah hajimenggunakan media audio visual dapat dikatakan
berjalan dengan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan hasil peningkatan
aktifitas guru dan aktifitas siswa pada siklus I dan siklus Il, dengan nilai
yang diperoleh pada siklus | 84 sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 95,45.%°.

2. Pemanfaatan Media Animasi Dalam Peningkatan Hasil Belajar Pada
Pembelajaran Shalat Kelas V di SDN Semangkak Klaten Tengah Jawa

Tengah, ditulis oleh Ahmad Zainul Arifin, mahasiswa jurusan Pendidikan

®Alif Bagus Sutriadi “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
Mata Pelajaran Figih Materi Rukun, Wajib Dan Sunnah Haji Kelas V MI Tarbiyatul Atfhal
Simongagrok Mojokerto ”, 2018, Uin Sunan Ampel Surabaya .
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Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, dalam skripsi ini menerangkan
pembelajaran dengan menggunakan media animasi dapat berjalan dengan
baik, hal ini dapat dilihat dari 80% siswa menyatakan bahwa pembelajaran
yang dilakukan menyenangkan dan materi dapat lebih dipahami®".

3. Penggunaan Media Animasi Berbasis Berbasis Audiovisual Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas 111 Ml
Hidayatul Ulum Ngampel Selodono Kediri, ditulis oleh Fitri Intan Nur
Laili, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2018. Dalam skripsi ini menerangkan bahwa
proses pembelajaran kreatif menulis puisi dengan menggunakan media
animasi berbasis audiovisual berjalan dengan lancar dan baik hal ini
terbukti melalui perbaikan dalam setiap siklus melalui refleksi. Dan
selama proses pembelajaran selalu mengalami peningkatan baik dari siswa

maupun dari guru®.

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu terhadap

penelitian sekarang yaitu sebagai berikut:

*'Ahmad Zainul Arifin, “Pemanfaatan Media Animasi dalam Peningkatan Hasil Belajar Pada
Pembelajaran Shalat Kelas V Di SDN Semangkak Klaten Tengah Jawa Tengah ”,2013,UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

®?Fitri Intan Nur Laili, “Penggunaan Media Animasi Berbasis Berbasis Audiovisual Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas 111 M1l Hidayatul Ulum Ngampel
Selodono Kediri”, 2018, UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Matriks Penelitian yang Relevan
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No. | Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan
.| Alif Bagus Sutriadi e Sama sama e Penelitian
“Penggunaan Media Audio menggunakan dilakukan pada
Visual Dalam Meningkatkan media audio kelas VV Ml
Pemahaman Siswa Mata visual atau Tarbiyatul Atfhal
Pelajaran Figih Materi Rukun, video. sedangkan
Wajib Dan Sunnah Haji Kelas | ePelajaran yang | penelitian ini

V MI Tarbiyatul Atfhal

Simongagrok Mojokerto”

diteliti sama-
sama pelajaran

figih.

dilakukan pada
kelas | M
Islamiyah
Ujungpangkah.
eMateri yang
diajarkan adalah
materi materi
rukun, wajib dan
sunnah haji
sedangkan
penelitian yang
sekarang adalah
materi wudhu.

eJenis penelitian
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yang digunakan
penelitian
tindakan kelas
sedangkan
penelitian ini
menggunakan

jenis penelitian

kualikatif.

.| Ahmad Zainul ¢ Media yang e Penelitian
Arifin“Pemanfaatan media digunakan dilakukan di kelas
animasi dalam peningkatan sama Yyaitu V SDN
hasil belajar pada media animasi. | Semangkak klaten

pembelajaran shalat kelas V di
SDN Semangkak klaten

tengah jawa tengah”.

¢ Pelajaran yang
diteliti sama-
sama pelajaran

figih.

tengah, sedangkan
penelitian ini
dilakukan di kelas
I MI Islamiyah
Ujungpangkah.

e Penelitian ini
meneliti tentang
hasil belajar,
sedangkan
penelitian yang

akan dilakukan
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meneliti tentang

minat belajar.

.| Fitri Intan Nur Laili,

“Penggunaan media animasi
berbasis berbasis audiovisual
untuk meningkatkan
ketrampilan menulis puisi
pada siswa kelas 111 M1
Hidayatul Ulum Ngampel

Selodono Kediri”.

e Sama- sama
menggunakan
media video

animasi.

e Penelitian
dilakukan di
kelas 111 Ml
Hidayatul Ulum
Kediri,
sedangkan
penelitian ini
dilakukan pada
kelas | MI
Islamiyah
Ujungpangkah.

e Jenis penelitian
yang digunakan
yaitu PTK,
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
penelitian
kualikatif
deskriptif.

e Penelitian ini
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meneliti tentang
ketrampilan
menulis puisi,
sedangkan
penelitian yang
akan dilakukan
meneliti tentang
minat belajar

siswa.

C. Kerangka Pikir
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada halaman sebelumnya

maka kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
[ Pembelajaran figih J — Media Video
Animasi
Meningkatkan Minat Belajar
Fiqih Dengan Menggunakan

Media Video Animasi

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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Berdasarkan pada gambar diatas, selama melakukan kegiatan belajar
mengajar diberikan perlakuan pengajaran dengan materi ajar figih dengan
menerapkan media video animasi yang kemudian terlihat peningkatan minat

belajar figih siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research)
dimana penulis melakukan penelitian langsung di lapangan atau lokasi
penelitian. Penelitian ini sendiri menggunakan metode penelitian kualitatif-
deskriptif dengan pendekatan studi kasus.

Penelitian kualitatif sendiri yaitu : metode-metode yang digunakan
mengeksplorasi dan memahami sebuah makna yang dilakukan oleh sejumlah
individu atau sebuah kelompok orang yang dianggap berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan.®® Hasil penelitian dari penelitian kualitatif sendiri
tidak didapat dari prosedur statistik.

Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif yaitu sebuah
penelitian yang menggunakan latar alamiah yang bermaksud untuk
menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan
berbagai metode yang ada. Hasil penelitian kualitatif sendiri lebih
menekankan makna daripada sebuah generalisasi®*.

Sedangkan penelitian kualitatif- deskriptif yaitu: penelitian yang
digunakan untuk memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh

subyek penelitian ( contohnya perilaku, persepsi dan lain sebagainya) secara

®*Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Sulawesi Selatan : Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray, 2020),7.
*Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018),

7.

44
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holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alami dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.® dengan kata lain penelitian deskriptif sendiri yaitu, dimana peneliti
akan menggambarkan suatu gejala atau sebuah fenomena yang bersifat
tertentu, tidak untuk menerangkan keterkaitan antar variabel.®® melalui
penelitian deskriptif ini juga, peneliti berusaha mendeskripsikan sebuah

peristiwa yang sedang terjadi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MI Islamiyah Ujungpangkah Gresik
pada kelas 1B , yang berlokasi di desa Setro Ujungpangkah. Kelas 1B sendiri
terdiri dari 16 siswa, 8 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki. Mata pelajaran
figih sendiri dilaksanakan setiap hari rabu , dan berdurasi 2 jam. Adapun
waktu pelasksanan penelitian disesuaikan dengan jam pelajaran figih pada
kelas yang dijadikan objek penelitian. Alasan peneliti memilih lokasi ini
sendiri, karena dekat dengan rumah dan berada di desa, sehingga
membutuhkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran, khususnya media
pembelajaran yang digunakan di kelas, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Dengan demikian penting kiranya penelitian ini
dilakukan dalam rangka meningkatkan minat belajar peserta didik khususnya

mata pelajaran figih dengan menggunakan media video animasi.

65 ;

Ibid., 7.
*®Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), 59.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian bisa disebut juga dengan informan, yaitu orang yang
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi penelitian. Subyek
penelitian juga sering disebut sebagai responden, yaitu orang yang memberi
respon atas suatu perlakuan yang diberikan kepadanya. Subyek penelitian
dapat dikatakan sebagai sumber data, dimana peneliti dapat memperoleh
informasi®’.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah :

1. Siswa kelas satu MI Islamiyah Ujungpangkah dengan mengambil
partisipan sebanyak 16 siswa ( 8 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki),
namun yang diambil dalam penelitian ini hanya 10 anak.

2. Guru mata pelajaran figih kelas satu MI Islamiyah Ujungpangkah.

3. Kepala sekolah M1 Islamiyah Ujungpangkah

Menurut Supranto obyek penelitian adalah himpunan elemen yang
berupa orang, organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas
oleh anto dayan bahwa obyek penelitian sendiri adalah pokok persoalan yang
hendak diteliti untuk mendapatkan sebuah data yang lebih terarah®®. Obyek
penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Islamiyah
Ujungpangkah kelas 1 yang berjumlah 18 orang atau peserta didik, namun

yang diambil hanya 10 anak.

*’Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian : Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan
Studi Kasus(Sukabumi: CV Jejak, 2017),152.
*Ibid., 156.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian dianggap sangat
penting, untuk itu diperlukan teknik yang tepat dalam proses pengumpulan
data yang sesuai dengan rumusan masalah. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi aau pengamatan dapat diartikan sebagai perhatian yang
terfokus terhadap sebuah kejadian, gejala atau sesuatu. Adapun observasi
ilmiah adalah perhatian yang terfokus pada gejala, kejadian atau sesuatu
dengan maksud menafsirkannya, menerjemahkannya, mengungkapkan
faktor-faktor penyebabnya.®® Disini peneliti akan melakukan observasi
langsung dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek
penelitian, untuk mendapatkan data proses pembelajaran dengan
menggunakan video animasi dikelas, serta pengamatan minat belajar

fiqih kelas I.

Tabel 3.1 Pedoman Observasi Minat Belajar

No.

Indikator Item

1. Rasa senang 1. Pendidik dan peserta didik saling

bekerja sama untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman.

2. Peserta didik menunjukkan rasa

®Emzir, Analisis Data : Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), 37-38.
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senang.
Pendidik menyadari untuk
menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, maka peserta didik

harus merasa senang.

Ketertarikan siswa

Pendidik menciptakan pembelajaran
yang membuat siswa tertarik, tanpa
ada pembedaan antar siswa.
Peserta didik menunjukkan
ketertarikannya saat proses

pembelajaran.

Perhatian siswa

Pendidik menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik sehingga
menimbulkan perhatian siswa.
Pendidik mengetahui keinginan
belajar dari masing-masing peserta

didik

Keterlibatan siswa

Pendidik melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran, misalnya
memberi pertanyaan atau tugas.
Peserta didik terlibat dalam proses

pembelajaran.




Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
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No. Dimensi Indikator Nomor butir
1. Apersepsi a. Memulai pelajaran dengan salam 1
dan berdoa
b. Menyampaikan tujuan 2
pembelajaran
c. Mengaitkan materi pembelajaran 3
sekarang dengan materi sebelumnya
2. Pembelajaran | a. Menjelaskan materi. 4
inti b. Memberikan kesempatan kepada 5
siswa untuk bertanya.
c. Memberikan kesempatan kepada 6
siswa untuk menjawab.
d. Memberikan evaluasi. 7
3. Penutup a. Memberikan kesimpulan. 8
b. Memberikan tugas 9
c. Menutup pelajaran 10
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Pembelajaran
No. Dimensi Indikator Nomor butir
1. Apersepsi a. Mengenalkan materi yang akan 1

diberikan.
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2. Proses a. Menampilkan video 2
Pembelajaran | pembelajaran.

b. Menjelaskan materi 3

3. Minat a. Siswa memperhatikan video 4
animasi yang diberikan.
b. Siswa merasa senang saat proses 5

pembelajaran dengan menggunakan

video animasi.
¢. Mengajukan pertanyaan. 6
d. Memberikan kesimpulan. 7

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif maupun
deskriptif kuantitatif. Menurut Sangadji dan Sopiah teknik wawancara
adalah sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
bertanya langsung kepada responden. Wawancara sendiri dapat
dilakukan secara tatap muka dengan individu atau kelompok.”

Selain melakukan observasi atau pengamatan secara langsung,
untuk mendapatkan data perkembangan minat belajar figih kelas 1,

peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik kelas satu Ml

Pinton Setya Mustafa dan Kawan-Kawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan
Penelitian Tindakan Kelas Dalam Pendidikan Olahraga(Malang: Universitas Negeri Malang,
2020),67.
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Islamiyah Ujungpangkah dengan partisipan 8 siswa perempuan dan 8
siswa laki-laki. Serta guru yang mengajar mata pelajaran figih. Peneliti
menggunakan metode bebas terstruktur. Wawancara bebas terstruktur
yaitu wawancara yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang
mengadakan obrolan bebas, Pewawancara bersifat pasif, sedangkan
untuk yang diwawancarai bersifat bebas dan dominan. Wawancara yang
bebas dan dominan juga terstruktur, dimana kegiatan wawancara
menggunakan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang
disiapkan.

Pedoman wawancara sendiri berupa pertanyaan yang sudah
disiapkan oleh peneliti, sehingga mempunyai tujuan yang jelas dan
wawancara tidak menyimpang dari tujuan yang sudah ditetapkan. Teknik
penelitian ini digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang sejarah
berdiri dan perkembangan MI Islamiyah dengan mewawancarai kepala
sekolah. Selain itu juga dilakukan wawancara kepada kepala sekolah,
guru mata pelajaran figih dan siswa kelas 1. Instrumen penelitian disusun
untuk menjawab:

1. Minat belajar peserta didik..

2. Peran video animasi.



Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
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No.

Aspek

Topik pertanyaan

Nomor

pertanyaan

Minat

Tanggapan tentang proses

pembelajaran figih.

1

Tanggapan tentang pembelajaran figih

dengan menggunakan video animasi

sebagai media pembelajaran.

2,3

Minat belajar figih ketika proses
pembelajaran figih

denganmenggunakan video animasi.

4,5,6

Penggunaan

Keefektifan video dalam proses

pembelajaran figih.

Kelebihan dan kekurangan
pembelajaran figih dengan
menggunakan video animasi sebagai

media pembelajaran.

8,9

Harapan mengenai pembelajarn figih
dengan menggunakan video animasi
sebagai media pembelajaran utuk

kedepannya.

10
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh sebuah informasi dari bermacam-macam sumber tertulis
atau dokumen yang ada pada subyek atau responden, atau tempat dimana
subyek atau responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan
sehari-harinya. Dokumen sendiri bisa berupa tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang’.

Dengan dokumentasi sumber data yang akan kita dapat akan
tetap, belum berubah. Dengan metode ini yang diamati adalah benda
mati, seperti yang akan penulis lakukan yaitu melihat hasil belajar figih
siswa, buku catatan figih siswa, dan data lain yang mendukung

penelitian.

E. Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang akan
menentukan kualitas dari suatu hasil penelitian. Teknik yang digunakan
dalam pengecekan dan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi data. Triangulasi sendiri dapat diartikan sebagai
pengecekan data yang diperoleh dari beberapa sumber dengan berbagai cara
dan waktu. ™

Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berarti

"*Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 59.
"?Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), 439.
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memperoleh data dari sumber yang berbeda-beda akan tetapi menggunakan
teknik yang sama. ®triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan kegiatan
wawancara berbagai sumber seperti guru dan siswa akan tetapi hasil yang
diperoleh tetap sama. Dengan menggunakan teknik triangulasi pada saat
pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih pasti, tuntas dan
konsisten.

Triangulasi selanjutnya yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi
teknik, dimana teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
memperoleh data dari sumber yang sama.”* Contohnya adalah ketika peneliti
menggunakan berbagai teknik observasi, wawancara, angkat serta
dokumentasi untuk menganalisis evaluasi pembelajaran figih siswa kelas 1
MI Islamiyah Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik.

Dari pemaparan diatas dapat dijelaskan bahwa peneliti akan melakukan
cek ulang terhadap data atau informasi yang telah didapat. Ketika peneliti
memperoleh data dari hasil observasi maka dapat dicek ulang dengan cara
wawancara. Selanjutnya peneliti menggunakan triangulasi waktu dimana
melakukan pengecekan data kepada teknik yang sama dengan waktu yang
berbeda. Peneliti akan mengecek ulang informasi yang diperoleh dari teknik
wawancara akan tetapi di waktu yang berbeda. Misalnya, yang awalnya data
diperoleh pada pagi hari maka dapat dicek ulang pada waktu siang hari.

Dengan seperti itu data yang diperoleh akan lebih valid dan kredibel.

*Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, R&D (Bandung: Alfabetha,
2011), 117.
“Ibid.,116.



55

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif lebih bereksplorasi pada pemecahan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Analisis data kualitatif merupakan
upaya Yyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data kemudian
mengorganisasikan data dan memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
diceritakan kepada orang lain. "

Pada kegiatan wawancara, penelitian sudah melakukan analisis terhadap
jawaban dari narasumber. Apabila jawaban narasumber setelah dianalisis
belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan tersebut
sampai pada tahap tertentu agar diperoleh data yang kredibel. Aktivitas dalam
analisis data sendiri terdiri dari data reduction, data display, serta conclusion
drawing atau verification.”

Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan untuk mengolah sebuah
data yang telah dikumpulkan dengan melalui berbagai teknik pengumpulan
data seperti observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Proses pertama
yang dilakukan vyaitu mereduksi data, artinya memilih hal-hal pokok,
merangkum, fokus terhadap hal-hal yang bersifat penting dan mencari tema
dan pola. Proses kedua, yang dilakukan yaitu penyajian data (data display)
dalam penelitian kualitatif. Dalam menyajikan data dalam dilakukan dengan
bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar kategori dan lain sebagainya.

Proses ketiga, yaitu menarik kesimpulan temuan baru yang belum pernah ada

”Djama’an dan Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabetha, 2014), 39.
"®Sugiono, Metode. .., 337.
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sebelumnya pada penelitian kualitatif. Temuan dapat berupa gambaran atau
deskripsi objek yang temuan sebelumnya kurang jelas.”’
Agar dapat membangun pengetahuan umum yang disebut analisis,
maka diperlukan beberapa tahapan, yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah suatu proses memilah, merangkum,
memfokuskan hal penting, penyederhanaan dan membentuk pola
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan
secara terus menerus sampai proses pengumpulan data, dengan
kata lain fungsi dari reduksi ini sendiri adalah mengambil pokok
penting, dan membuang yang tidak perlu, memfokuskan dan
mengarahkan data sehingga dapat ditarik kesimpulan.’®
Pada tahap ini peneliti mengambil data dari seluruh data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
diperoleh dari informan. Kemudian seluruh data tersebut dibaca
dan dipelajari serta ditelaah hingga kemudian sampai pada tahap
reduksi data.
Dalam proses ini peneliti mengkaji data yang diperoleh
terkait peran media video animasi dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik kelas 1 MI Islamiyah Pangkahkulon

Ujungpangkah Gresik.

’Sugiono, Metode..., 338.
’® Agus Setiawan, Metodologi Desain (Yogyakarta: Arttex, 2018), 58.
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2. Penyajian data ( data display)

Setelah reduksi data dilakukan, maka selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data adalah proses menampilkan data
yang telah di reduksi melalui uraian singkat, bagan, teks naratif,
atau bentuk tabel sehingga peneliti mampu mengartikan makna
yang ingin disampaikan.”

Pada tahap ini peneliti menarasikan dan melakukan
perhitungan temuan data terkait peran media video animasi dalam
meningkatkan minat belajar figih siswa kelas I MI Islamiyah
Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik. Untuk menyajikan data dari
observasi, peneliti melakukan perhitungan skor presentase sebagai
berikut:

a. Skor perbutir observasi
Peneliti menyajikan 4 indikator dalam tabel observasi, dan 4
skor dalam tabel observasi.

b. Skor nilai presentase peserta didik
Dari 18 peserta didik, maka didapatkan 18 hasil observasi minat
belajar, masing-masing ada 4 indikator , maka akan dihitung
nilai presentasi sebagai berikut:

P =F/N X100 %

™ 1bid., 58.
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. Penarikan kesimpulan

Tahapan yang terakhir menurut Hubberman dan Miles
adala menarik kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah suatu
upaya menarik hasil akhir dari hasil reduksi dan penyajian data.*°

Pada tahap ini data terkait peran media video animasi dalam
meningkatkan minat belajar figih siswa kelas I MI Islamiyah
Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik yang telah diperoleh disajikan
kemudian di interpretasikan dan diperjelas lagi dengan cara
menganalisisnya untuk mendapatkan kesimpulan.

Agar penarikan kesimpulan mudah dipahami maka
penyajian data yang didapat dari hasil observasi minat belajar
diklasifikasikan menggunakan skor penilaian.

Tabel 3.5

Skala Penilaian

Kriteria Klasifikasi
Sangat kurang 1-20%
Kurang 21 - 40%
Sedang 41 - 60%
Baik 61 - 80%
Sangat baik 81 -100%

% |bid,. 73.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

Madrasah ibtidaiyah Islamiyah didirikan pada tanggal 25 maret
tahun 1971 oleh Bapak H.Turmudzi, Bapak H. Abdullah, Bapak Nahwan
(Alm), dan Bapak Nasihan (Alm). Pada awal pendirian madrasah ini
memiliki namaMadrasah Setro yang diambil dari nama tempat dimana
madrasah tersebut didirikan, tepatnya berada di jalan Setro RT 04 yang
sekarang tempat tersebut menjadi Taman Kanak-Kanak atau Raudhatul
Athfal.

Satu bulan kemudian, madrasah setro berubah nama lagi menjadi
madrasah mathla’ul ulum. Madrasah mathla’ul ulum berubah nama lagi
menjadi madrasah al-muniroh 2 pada tahun 1976. Alasan dirubahnya
nama madrasah mathlaul’ul ulum menjadi madrasah al-muniroh 2 pada
saat itu dikarenakan, H. Turmudzi adalah seorang pegawai negeri, oleh
karena itu para tokoh masyarakat khawatir kalau madrasah tersebut tidak
ada yang mengurus. Pada saat itu juga H. Turmudzi meminta H. Zamzuri
(Alm) dari Al-muniroh 2 untuk menjadi kepala madrasahnya. Karena
itulah nama mathla’ul ulum berganti nama menjadi Al-muniroh 2.

Setelah beberapa bulan pergantian nama tersebut, banyak keluhan
dari masyarakat dan juga guru yang mengajar bahwa al-muniroh 2 tidak

mengurus madrasahnya. Banyak guru yang tidak mendapatkan gaji dan

59
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mereka harus iuran sendiri dan mencari dana sendiri untuk mendapatkan
gaji mereka. Mereka juga menanggung bangku dan tempat duduk siswa
yang rusak. Dari kejadian tersebut, tokoh masyarakat seperti H. Bashor
(Alm), H. Abdul Bagi (Alm), dan kyai Dawan melakukan kerja sama
untuk mengadakan rapat untuk melepaskan diri dari al-muniroh 2. Proses
tersebut tidak berjalan dengan mulus begitu saja, terjadi perdebatan
antara pengurus dengan al-muniroh 2 tetapi hal ini dapat diatasi oleh
pengurus. Tepat pada tahun 1984 madrasah mathla’ul ulum berdiri
sendiri dan menganti namanya menjadi madrasah Islamiyah sampai

sekarang. &

2. Profil Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

a. Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
b. NSM 111235250276

c. NPSN : 60719229

d. NIS : 110240

e. Alamat : Jalan Setro Barat No. 09

f. Desa/Kelurahan : Pangkahkulon

g. Kecamatan : Ujungpangkah

h. Kabupaten/kota . Gresik

i. Kode pos 161154

J.  Provinsi : Jawa Timur

*'Dokumen sejarah berdirinya sekolah, diambil tanggal , di M1 Islamiyah.
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k. Telephone : 081331606987

I.  Yayasan penyelenggara : Lp Ma’arif NU Cab. Gresik

m. Alamat :JI. M. H. Thamrin 15 Gresik

n. Status : Terakreditasi A

0. Tahun didirikan : 25 Maret 1971

p. Sk pendirian : PP/202/A8/VI1IV1973

g. Sk ljin Operasional : kd. 13.25/5/PP.00.6/470/2010
Tanggal/bulan/tahun : 28 Juli 2010

r.  Jumlah pendidik : 19 orang

s.  Tenaga kependidikan : 4 orang

t. Jumlah siswa : 264 orang

u. Status tanah : Hak Milik/Tanah Wagaf

v. Nama bank : Bank Jatim

w. No rekening : 0272947295

X. Alamat bank : JI. Deandles Sidayu Gresik

y. Nomor MPWP : 00.370.262.8-612.000

z.  Nama bendahara : Muhammad Taufig, S.Pd®

3. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
a. Visi madrasah ibtidaiyah Islamiyah
“Menjadikan peserta didik yang berprestasi, beriman, berilmu dan

berakhlakul karimah”, dengan indikator sebagai berikut:

#Dokumen profil sekolah, diambil tanggal 16 April 2021 , di MI Islamiyah.
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1) Berprestasi dalam pembinaan agama islam.

2) Berprestasi dalam bidang akademik.

3) Berprestasi dalam bidang olahraga.

4) Berprestasi dalam bidang kesenian.

5) Memiliki lingkungan madrasah yang nyaman dan kondusif.

6) Mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.

b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah

1) Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif semua
warga madrasah.

2) Mendorong dan membantu setiap siswa dalam menggali potensi
dirinya, sehingga dapat berkembang secara utuh dan optimal.

3) Melaksanakan pembelajaran quantum dan bimbingan secara
optimal sesuai dengan PAKEM.

4) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler secara terencana dan
terukur.

5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama islam dan

budaya bangsa, sebagai sumber kearifan dalam bertindak. &

4. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Madrasah ibtidaiyah Islamiyah sendiri memiliki tanah seluas

1600 meter persegi dan memiliki luas bangunan sebesar 657 meter

®Dokumen visi dan misi sekolah, diambil tanggal 16 April 2021, di Ml Islamiyah
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persegi. Dari luas tanah dan bangunan tersebut, kemudian dibangun 12
ruang kelas, dimana setiap tingkatan kelas dibagi menjadi dua ruang.
Ruang kepala madrasah sendiri terdiri dari 1 ruang, 1 ruang untuk ruang
guru, 1 ruang yang digunakan sebagai perpustakaan dan 2 ruang yang
digunakan sebagai ruang TU. Untuk kamar mandi siswa sendiri terdapat

5 ruang dan 1 ruang untuk kamar mandi guru. 3

5. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
MI Islamiyah sendiri sudah menerapkan kurikulum 2013 yang
diterapkan pada semua kelas yaitu mulai kelas bawah hingga kelas atas.
Dengan penerapan kurikulum 2013 ini sekolah juga berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Terdapat buku penunjang siswa yang digunakan
untuk belajar, yaitu buku paket yang diberikan pemerintah untuk mata
pelajaran umum yang diberikan kepada siswa kelas I-VI serta LKS untuk

mata pelajaran umum dan agama®®.

B. Hasil Penelitian
Dari data-data yang sudah didapatkan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi, peneliti menyajikan data mengenai peran media video
animasi dalam meningkatkan minat belajar figih siswa kelas I Ml Islamiyah

antara lain:

#*Dokumen sarana dan prasarana, diambil tanggal 16 April 2021, di MI Islamiyah
8 Dokumen Kurikulum Sekolah, Diambil Tanggal 16 April 2021 Di Ml Islamiyah
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1. Minat Belajar Figih Siswa Kelas | MI Islamiyah

Menurut Slameto, ada beberapa indikator dalam minat belajar yang
meliputi :rasa senang, ketertarikan, perhatian siswa dan keterlibatan
siswa.

a. Rasa Senang.

b. Ketertarikan Siswa.
c. Perhatian Siswa.

d. Keterlibatan Siswa.*

Berdasarkan pendapat Slameto diatas, dari data lapangan yang
peneliti lakukan yaitu observasi dan wawancara ditemukan bahwasanya
terdapat peningkatan minat belajar peserta didik kelas I Ml Islamiyah
diantaranya sebagai berikut:

a. Rasa Senang
Berdasarkan hasil yang didapat peneliti ketika melakukan
observasi menggunakan pedoman observasi yang bersumber dari
indikator minat belajar menunjukkan bahwa pendidik dan peserta
didik bersama-sama menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman,
sehingga menimbulkan rasa senang untuk mengikuti proses

pembelajaran.

% Edy Syahputra,Snowball..., 19.
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b. Ketertarikan Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pendidik
kelas 1 MI Islamiyah telah menciptakan suasana pembelajaran yang

membuat peserta didik tertarik.

c. Perhatian Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pendidik
kelas I MI Islamiyah telah menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik sehingga membuat perhatian peserta didik untuk mengikuti
proses pembelajaran dengan semangat.
d. Keterlibatan Siswa
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pendidik
kelas I MI Islamiyah telah menciptakan suasana pembelajaran yang
membuat peserta didik tertarik, selain itu pendidik juga melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran misalnya memberikan pertanyaan
kepada peserta didik tanpa membedakan peserta didik.
Berikut merupakan tabel hasil minat belajar peserta didik kelas |
MI Islamiyah dalam proses pembelajaran figih menggunakan media

video animasi sebagai berikut:



Hasil observasi minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran figih kelas I M1 Islamiyah.

Tabel 4.1

66

Indikator yang

No. Nama diamati > | Nilai Ket
112 3 4
1. Rara Ayu 414 4 3 15 | 93% SB
Fatmawati
2. Riris Rahayu 3|14 3 4 14 | 87% SB
3. Roni sadewa 4 141 4 | 3 15 | 93% SB
4. | Muhammad Dimas | 2 | 1 | 2 2 7 | 43% S
5. Ahmad Putra 4 12| 3 1 10 | 62% B
Nazemi
6. Dinda Alviana 4 14| 2 2 12 | 75% B
7. Dwi Rasya 4 13| 3 3 13 | 81% SB
8. Aditia Dimas 313 3 2 11 | 68% B
9. Kahiyang 311] 1 1 6 37% K
Maheswari
10.| Aprilia Salsabilla | 4 | 4 | 3 1 12 | 75% B
11.| Agam Putra Tio 4 14| 1 3 12 | 75% B
12.| Ahamad Zaidan 4 |4 3 4 15 | 93% SB
Farsa
13.| Ahmad Fadlan 3141 3 4 14 | 8% SB
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14, Kanya Aprilia 314 3 3 13 | 81% SB

Prameswari

15. Putri Ataya 2 14| 3 2 11 | 68% B

16.| AqilaBilgisZahra | 3 | 2 | 2 2 9 | 56% S

17. Kayla Safira 3|13 2 2 10 | 62% B

18.| Hanum Salsabila 211 2 1 6 37% K

Jumlah presentase rata-rata 70% B

Skor penilaian:

1. Sangat kurang :1-20%

2. Kurang :21-40%

3. Sedang 141 -60 %

4. Baik :61-80

5. Sangat baik : 81— 100 %°’

Perhitungan nilai presentase peserta didik dengan menggunakan rumus :

P =F/N X 100%

Keterangan
1. Jika peserta didik mendapatkan nilai 1-20, maka peserta didik

memiliki Kriteria sangat kurang.

¥ Nurdinah Hanifah dan Julia, Prosding Seminar Pendidikan Dasar, (Sumedang: Upi Sumedang
Press, 2014), 367.
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2. Jika peserta didik mendapatkan nilai 21-40, maka peserta didik

memiliki kriteria kurang.

3. Jika peserta didik mendapatkan nilai 41-60, maka peserta didik

memiliki kriteria sedang.

4. Jika peserta didik mendapatkan nilai 61-80,

memiliki kriteria baik.

maka peserta didik

5. Jika peserta didik mendapatkan nilai 81-100 maka peserta didik

memiliki kriteria sangat baik.

Tabel 4.2
Hasil Rekapitulasi nilai minat belajar peserta didik dalam mata

pelajaran figih siswa kelas I M1 Islamiyah.

No. Nilai Jumlah anak Presentase
1. Kurang 2 11%
2. Sedang 2 11%
3. Baik 7 38%
4. Sangat baik 7 38%

Dari data observasi penelitian diatas terlihat bahwa minat belajar 18

peserta didik siswa kelas I Ml Islamiyah dalam rata-rata 70% yang terdiri

dari 2 siswa dalam kriteria kurang, 2 siswa dalam kriteria sedang , 7 siswa

dalam kriteria baik, dan 7 siswa dalam kriteria sangat baik. Sehingga dapat

disimpulkan dari keseluruhan siswa sudah mempunyai minat belajar yang

baik untuk pembelajaran figih menggunakan media video animasi.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian terlihat minat belajar
peserta didik kelas I MI Islamiyah dalam mata pelajaran figih sudah baik,
hal ini dibuktikan pada tabel motivasi siswa yaitu memiliki rata-rata
persentase 70% dimana sebelumnya hanya memperoleh rata-rata 50%. Hal
ini menunjukkan bahwa dengan adanya penggunaan media video animasi

dapat membantu meningkatkan minat belajar.

2. Peran Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Minat Belajar
Figih Peserta Didik Kelas 1 Ml Islamiyah

Wabah Covid 19 memberikan dampak yang signifikan terhadap
semua aspek terutama aspek pendidikan, hampir semua sekolah
melakukan pembelajaran tatap muka selama hampir 8 bulan lebih.
Sekolah tatap muka atau daring dilakukan agar mencegah bertambahnya
pasien covid 19. Namun orang tua, guru maupun siswa merasa jenuh dan
bosan akan sekolah tatap muka, sehingga atas persetujuan bupati Gresik
pada tanggal 19 April 2021 sekolah di Gresik bisa melakukan
pembelajaran tatap muka dengan mentaati protokol kesehatan.

MI Islamiyah sendiri merupakan sekolah yang sudah melakukan
pembelajaran tatap muka setelah mendapat persetujuan bupati Gresik.
Saat melakukan pembelajaran tatap muka MI Islamiyah melakukan
protokol kesehatan dengan ketat, seperti memakai masker, mencuci
tangan dan menjaga jarak. Untuk pembelajaran tatap muka di Ml

Islamiyah ini sendiri dibagi menjadi 2 sistem: untuk hari selasa, rabu dan
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kamis kelas bawah yang masuk. Dan untuk hari senin, sabtu dan ahad
kelas atas yang masuk. Jadi sistemnya bergantian.

Dalam proses pembelajaran ada banyak faktor yang mempengaruhi
berhasil atau tidaknya sebuah proses pembelajaran. Salah satu faktor
pendukung sebuah proses pembelajaran yaitu adanya media
pembelajaran. Karena media pembelajaran sendiri memiliki peran yang
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan minat belajar
peserta didik. Media yang digunakan di MI Islamiyah sendiri antara lain:
LCD, media gambar dan masih banyak lagi. Seperti yang dikemukakan
oleh kepala madrasah Ml Islamiyah:

“Media pembelajaran yang biasanya dipakal mengajar figih di
kelas 1 beragam sih mbak mulai dari papan tulis, LCD, media
gambar dan juga media video dan lain-lain itu semua tergantung
kebutuhan guru tersebut, namun yang sering digunakan biasanya
media papan tulis, dan media gambar untuk media video mungkin
jarang digunakan oleh guru karena mereka harus pinjam LCD nya
ke kantor tata usaha (TU) dan biasanya para guru malas untuk

mengambilnya”.®®”

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh guru figih kelas I,
beliau mengatakan:

“Media pembelajaran yang sering saya gunakan untuk
pembelajaran figih itu papan tulis dan media gambar, untuk media
video kita pakai biasanya sebulan dua kali atau tiga kali ya mbak
tergantung materi yang akan disampaikan pada hari itu apakah
perlu media video atau tidak®®”

8 Abdur Rohim, Kepala Sekolah MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021

* Qurrotul A’yun, Guru Mapel Figih Kelas | , Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
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Media pembelajaran yang dipakai dan sudah diterapkan di Ml
Islamiyah sendiri sudah sangat banyak sekali dan salah satu media yang
digunakan dalam proses pembelajaran figih yaitu media video animasi.
Ketika seorang guru memilih media video animasi sebagai media
pembelajaran, tentunya media tersebut mempunyai peranan yang sangat
penting terhadap pemahaman siswa pada materi yang disampaikan. Hal
tersebut diungkapkan oleh guru mata pelajaran figih:

“lya mbk, kalau proses pembelajaran memakai video animasi siswa
itu semangat, senang dan antusias, ya namanya juga anak kecil baru
kelas | kalau ditampilkan video mereka pasti senang, selain itu
mereka lebih faham tentang materi yang disampaikan
menggunakan media video animasi dibandingkan penyampaian
materi yang hanya dengan ceramah saja terutama materi tentang
wudhu®®”

Hal tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh kepala
madrasah M1 Islamiyah:

“iya mbak karenakan biasanya kalau anak kelas satu itu suka kayak
video video seperti itu, apalagi kelas satu yang peralihan dari TK
dan masih suka lihat kartun pasti mereka suka dengan media video
animasi , dibandingkan gurunya hanya ceramah saja ya kan mbak
dan kemudian menyuruh mengerjakan LKS, dengan media video
animasi siswa akan lebih faham tentang materi yang disampaikan
oleh guru.” *

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama

Ahmad Putra Nazemi sebagai berikut:

*® Qurrotul A’yun, Guru Mapel Figih Kelas | , Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
** Abdur Rohim, Kepala Sekolah Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
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“Senang kalau ibu guru nampilin video, kayak video doa wudhu

kemarin, jadi ingat pas ditanya ibu guru”.%>

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Aqila Bilgis Zahra sebagai berikut:

“Senang aja kalau ibu guru nampilin video, kayak nonton film”%®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Hanum Salsabila sebagai berikut:

“Senang kak kalau ibu guru nampilin video, terus kadang ada

nyanyi-nyanyinya juga”®*’

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Rara Ayu Fatmawati sebagai berikut:

“Senang dan semangat kak kalau ibu guru nampilin video"*>”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Aditia Dimas sebagai berikut:

“Senang banget kak kalau ibu guru nampilin video lebih faham
pelajarannya®®”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Roni Sadewa sebagai berikut:

“Senang jadi gak ngantuk kalau ibu guru nampilin video dan faham
: 9755
juga

% Ahmad Putra Nazemi, Peserta Didik Kelas | MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
9230,2A{1ila Bilgis Zahra, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
9240I2—|lz71num Salsabila, Peserta Didik Kelas I MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
925Olia%lra Ayu Fatmawati, Peserta Didik Kelas I MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
926o,i(ljlitia Dimas, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Kahiyang Maheswari sebagai berikut:

“Senang kalau ibu guru nampilin video, pelajarannya gampang
diingat gak lupa®”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Aprilia Salsabilla sebagai berikut:

“Senang kalau ibu guru nampilin video kayak nonton film hantu
kak, tapi yang ditayangin bu guru bukan film hantu tapi urutan
wudhu dan doa wudhu®®”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Agam Putra Tio sebagai berikut:

“Senang kalau ibu guru nampilin video, pelajarannya disuruh lihat
video jadi inget terus'®®”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Muhammad Dimas sebagai berikut:

“Senang banget kalau pelajarannya nampilin video, seru'®*”

Selain mempunyai peranan yang penting terhadap pemahaman

siswa tentang materi yang disampaikan, media video animasi juga

*” Roni Sadewa, Peserta Didik Kelas | MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021

% Kahiyang Maheswari, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
92902Alprilia Salsabila, Peserta Didik Kelas I Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
gocc)’2,§\gam Putra Tio, Peserta Didik Kelas | MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
go(22l\%luhammad Dimas, Peserta Didik Kelas I MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
2021
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memiliki peranan penting untuk meningkatkan minat belajar siswa. Hal
tersebut diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut:

“Tentu mbak, dengan video animasi minat belajar siswa menjadi
meningkat saat proses pembelajaran karena video animasi kan
menayangkan kayak kartun kartun lucu jadi siswa itu akan
tertarik untuk memperhatikan materi yang disampaikan gurunya
pada hari itu.”*

Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran figih kelas
| sebagai berikut:

“Sangat meningkat karena mereka antusias sekali saat pelajaran
figih dengan menggunakan video animasi, mereka biasanya
berebut bangku paling depan saat saya menggunakan video
animasi sebagai media pembelajaran.'%®”

Selain meningkatkan minat belajar siswa video animasi juga dapat
menarik perhatian siswa, pernyataan ini serupa dengan yang apa yang
diungkapkan oleh peserta didik yang bernama Ahmad Putra Nazemi
sebagai berikut:

“Memperhatikan soalnya ada gambar gambarnya, jadi suka dan gak

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Agqila Bilgis Zahra sebagai berikut:
“Kalau ibu guru nampilin video aku duduk paling depan pengen

lihat dari deket perhatiin videonya™'®

192 Abdur Rohim, Kepala Sekolah MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021

1% Qurrotul A’yun S.Pd, Guru Mapel Figih Kelas I, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021

% Ahmad Putra Nazemi, Peserta Didik Kelas I MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21
April 2021

1% Agila Bilgis Zahra, Peserta Didik Kelas | MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
2021
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Hanum Salsabila sebagai berikut:

“Iya kak memperhatikan™'%®”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Rara Ayu Fatmawati sebagai berikut:

“Memperhatikan kak soalnya nanti ditanyai bu guru gak bisa”*"”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Aditia Dimas sebagai berikut:

“lya kak memperhatikan nanti pas ditanya gak bisa kalau tidak

memperhatikan”lOB”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Roni Sadewa sebagai berikut:

“Memperhatikan karena ada kartun-kartunnya lucu’'*”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Kahiyang Maheswari sebagai berikut:

“Iya memperhatikan kak’*'%”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Aprilia Salsabilla sebagai berikut:

“Memperhatikan karena videonya seru kak”'*'”
p y

106

Hanum Salsabila, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
2021

'%” Rara Ayu Fatmawati, Peserta Didik Kelas | M1 Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
2021

1% Aditia Dimas, Peserta Didik Kelas | M1 Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
1% Roni Sadewa, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
1% Kahiyang Maheswari, Peserta Didik Kelas I MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21
April 2021
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Agam Putra Tio sebagai berikut:

“Iya memperhatikan kak, soalnya nanti bu guru tanya”'%”

Hal tersebut juga diungkapkan oleh peserta didik yang bernama
Muhammad Dimas sebagai berikut:

“Iya memperhartikan kak kalau pelajarannya nampilin video”3”

Ungkapan tersebut sejalan dengan ungkapan guru mata pelajaran
fiqih sebagai berikut :

“Ketika proses pembelajaran figih menggunakan video animasi
semua siswa akan memperhatikan tayangan video tersebut,
karena mereka merasa tertarik dan suka, ya meskipun masih ada
satu atau dua anak yang kadang tidak memperhatikan'*

Namun penggunaan video animasi di MI Islamiyah ini sendiri
masih dapat dikatakan jarang digunakan karena masih ada banyak
kekurangan video animasi sebagai media pembelajaran selain
kekurangan ada juga Kkelebihan media animasi sebagai media
pembelajaran. Kepala madrasah menerangkan bahwa:

“Penggunaan video animasi di MI Islamiyah ini sendiri dapat
dikatakan jarang dipakai oleh guru guru disini, karena kebanyakan
disini gurunya sudah tua, kekurangan video animasi sebagai media
pembelajaran misalnya perlu LCD dan LCD di Madrasah ini
sendiri masih terbatas ya mbak, kekurangan lainnya kalau memakai

111

Aprilia Salsabilla, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
ggzigam Putra Tio, Peserta Didik Kelas | Ml Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
%gzl\%luhammad Dimas, Peserta Didik Kelas I MI Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April
%(Zzéurrotul A’yun, Guru Mapel Figih Kelas I, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
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video animasi harus faham IPTEK karena harus disambungkan
dengan laptop dan juga LCD, sedangkan guru-guru disini sudah
banyak yang tua dan masih banyak yang belum faham tentang cara
memasangkan kabel LCD ke laptop.”**®

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran figih
sebagai berikut :

“Untuk kekurangan media animasi biasanya terkendala alat,
terkadang LCD dipakai guru lain, dan terkadang suara dari video
tidak terdengar oleh anak anak yang berada belakang kalau ada
satu anak atau dua anak yang rame.*'®”

Selain kekurangan video animasi, ada juga kelebihan video animasi
antara lain meningkatkan pemahaman siswa, dapat menjelaskan materi
yang belum dimengerti oleh guru dan juga dapat menjelaskan hal yang
abstrak menjadi nyata. Pernyataan tersebut serupa dengan ungkapan
kepala madrasah sebagai berikut:

“Kelebihan video animasi sendiri siswa menjadi faham materi yang
disampaikan oleh guru, lebih mudah mengingat materi yang
diberikan guru.”**’

Hal serupa juga diungkapkan oleh guru mata pelajaran figih
sebagai berikut :

“Video animasi mempunyai kelebihan yang banyak, kalau dalam
materi figih bab wudhu ini bisa memudahkan siswa dalam
mengingat tata cara wudhu yang baik, doa sebelum dan sesudah
wudhu, selain itu saya tidak perlu menjelaskan lebih banyak lagi

karena di video tersebut sudah ada semual*®.”

5 Abdur Rohim, Kepala Sekolah M1 Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
¢ Qurrotul A’yun, Guru Mapel Figih Kelas I, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
7 Abdur Rohim, Kepala Sekolah M1 Islamiyah, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
8 Qurrotul A’yun, Guru Mapel Figih Kelas I, Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
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Selain memiliki kelebihan dan kekurangan video animasi dianggap
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran figih karena dengan
menggunakan video animasi guru tidak memperlukan banyak waktu
untuk menjelaskan kepada peserta didik. Ungkapan tersebut sama dengan

ungkapan guru mata pelajaran figih kelas | sebagai berikut:

“Kalau dibilang efektif, ya efektif mbak, soalnya saya tidak
memperlukan waktu yang banyak untuk menyampaikan materi
pembelajaran, dan waktunya juga bisa digunakan untuk
menerangkan materi yang lain''*”

Dan menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal
21 April 2021 pada mata pelajaran figih, media video animasi dapat
membuat siswa menjadi faham akan materi yang disampaikan oleh guru
karena media animasi disertai dengan gambar dan suara. Seperti ketika
ditayangkan urutan tata cara wudhu maka siswa harus memperhatikan
bagaimana tata cara wudhu yang baik dan benar pada video tersebut.

Selama proses pembelajaran figih, mungkin penggunaan media
video animasi dalam proses pembelajaran masih jarang digunakan,
namun tetap digunakan meskipun dua sampai tiga kali dalam sebulan.
Dan untuk mengetahui bahwa media video animasi dapat meningkatkan
minat belajar siswa dapat dilihat dari respon siswa ketika mengikuti
proses pembelajaran, ketika ada tugas mereka menyelesaikannya tepat

waktu, dan nilai siswa ketika ulangan harian meningkat.

9 Qurrotul A’yun, Guru Mapel Figih Kelas | , Wawancara Pribadi, Gresik, 21 April 2021
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C. Pembahasan
1. Minat belajar figih siswa kelas | M1 Islamiyah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan diatas, minat
belajar figih kelas | dengan menggunakan media video animasi masuk
dalam kategori baik dengan presentase sebesar 70%. Menurut H.
Suprijanto minat belajar sendiri adalah Keinginan hati seorang peserta
didik untuk mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh gurunya,
sehingga dapat membuahkan hasil belajar'®’. Sedangkan Menurut
Muhibbin Syah minat belajar adalah :Kecenderungan hati yang besar dari
peserta didik untuk mengikuti suatu proses pembelajaran dikelas yang
disampaikan dan diajarkan oleh gurunya, sehingga peserta didik
mencapai prestasi pada mata pelajaran yang diajarkan oleh gurunya
tersebut,

Dalam kehidupan minat sendiri memegang peranan yang sangat
penting dan memberikan dampak yang besar atas perilaku dan sikap
manusia, minat sendiri memiliki sumber motivasi yang besar dan kuat

untuk belajar, anak yang memiliki minat dalam suatu kegiatan ataupun

belajar, maka dia akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan

*Halid Hanafi, Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di Sekolah
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018),201.
bid., 199.



80

yang diinginkan.'** Minat juga dapat dihubungkan dengan sesuatu yang
menimbulkan kepuasan diri dan memberikan keuntungan bagi seseorang.
Minat tidak sama dengan kesenangan karena minat ini bersifat tetap dan
memiliki unsur memberi kepuasan dan memenuhi kebutuhan. Semakin
sering seseorang melakukan minat dalam sebuah kegiatan maka minat
tersebut akan semakin kuat, begitupun sebaliknya jika minat jarang
dilakukan maka minat tersebut akan menjadi pupus.'*®

Begitupun minat belajar figih siswa kelas I MI Islamiyah dengan
menggunakan media video animasi sudah masuk dalam kategori baik
dengan presentase sebesar 70% yang artinya minat belajar figih peserta
didik kelas 1 akan menjadi lebih baik, jika proses pembelajaran
menggunakan media video animasi. Karena tampilan yang ditampilkan
dalam video animasi sendiri sangat menarik bagi peserta didik khususnya
kelas 1, selain itu media animasi juga dapat masuk melalui 2 sensor
indera manusia, yaitu mata dan telinga.

Dalam rangka meningkatkan minat belajar peserta didik kelas 1
agar semakin baik, peran media pembelajaran sangat dibutuhkan
terutama media video animasi yang memiliki pengaruh besar bagi peserta
didik kelas 1 dalam meningkatkan minat belajar. Kelas 1 sendiri
merupakan peralihan dari TK ke MI atau SD dengan demikian mereka

harus diberikan contoh nyata yang didapatkan dari video animasi

122 sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan dengan Media

Pembelajaran, (Malang: Ahlimedia Press, 2021), 11
2 yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 63
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tersebut. Dengan demikian video animasi mempunyai peranan yang

penting untuk meningkatkan minat belajar siswa.

. Peran Media Video Animasi Untuk Meningkatkan Minat Belajar Figih
siswa Kelas | Ml Islamiyah

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan peran media dalam
sebuah proses pembelajaran dianggap sangat penting, karena dengan
media peserta didik akan semakin faham tentang materi yang
disampaikan oleh pendidik. Terlebih media video animasi, karena video
animasi disertai dengan gambar dan suara.

Media video animasi sendiri adalah media yang menggabungkan
media audio dan media visual untuk menarik perhatian peserta didik serta
mampu menyajikan objek secara detail yang dapat membantu peserta
didik dalam memahami pelajaran yang dianggapnya sulit. Oleh karena
itu peran media video animasi untuk meningkatkan minat belajar sangat
berpengaruh terutama di kelas I.

Selain itu media animasi dianggap efektif untuk digunakan sebagai
media pembelajaran karena dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan materi figih yang dianggap susah untuk dijelaskan hanya
dengan ceramah saja misalnya gerakan wudhu yang baik dan benar.
Media animasi sendiri juga memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. Video animasi yang ditampilkan pendidik juga telah disesuaikan

dengan materi yang akan dipelajari pada waktu itu, pendidik juga
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mencari video yang menarik agar peserta didik bisa memahami materi
yang akan disampaikan oleh pendidik.

Banyak peserta didik yang mengaku senang jika proses
pembelajaran menmediaggunakan media video animasi. Mereka
mengaku lebih faham akan materi yang dijelaskan melalui media video
animasi, karena dengan media video animasi mereka bisa melihat
langsung materi yang disampaikan misalnya tata cara wudhu. Dengan
menggunakan media video animasi diharapkan siswa mampu memahami

dan mengerti tata cara wudhu yang baik dan benar



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Dari serangkain penelitian yang telah terkait peran media video animasi
untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas | MI Islamiyah Pangkahkulon

Ujungpangkah Gresik melalui observasi, wawancara dan dokumentasi diatas

dapat disimpulkan bahwa:

1 Bahwa Minat belajar peserta didik kelas I Ml Islamiyah Pangkahkulon
Ujungpangkah Gresik sudah baik hal tersebut terbukti dari hasil
penelitian, dengan perolehan presentase sebesar 70% dari yang
sebelumnya minat belajar peserta didik masih berada di kategori sedang
dengan presentase sebesar 50%. Dari hasil presentase tersebut kita dapat
melihat bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan dengan
menggunakan video animasi.

2 Peran media video animasi dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik kelas I Ml Islamiyah Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik adalah:
Sudah baik hal tersebut terbukti dari hasil wawancara yaitu siswa merasa
senang dan antusias serta tertarik saat proses pembelajaran figih dengan
menggunakan media video animasi selain itu siswa juga semakin

berminat dalam belajar.

83



84

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa saran

peneliti terkait penelitian ini. Saran ini dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam menerapkan pembelajaran menggunakan media video

animasi. Berikut saran yang dapat diberikan oleh peneliti:

1. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana untuk
menunjang proses pembelajaran sehingga siswa semakin berminat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu pihak sekolah harus terus
memotivasi guru untuk memilih, mengembangkan dan menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi yang
diajarkan kepada peserta didiknya, khususnya menggunakan media video
animasi.

2. Bagi Guru.
Bagi guru diharapkan terus memperdalam ilmu pengetahuan tentang
macam-macam media pembelajaran yang tepat dan menarik, karena media
pembelajaran sendiri merupakan faktor yang dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Oleh sebab itu, guru diminta untuk dapat memilih dan
mengembangkan media pembelajaran, sehingga nanti saat proses
pembelajaran berlangsung siswa tidak merasa bosan dan akan tertarik
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Guru dapat memakai video

animasi sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
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dalam proses pembelajaran figih yang dapat meningkatkan minat belajar
siswa.

. Bagi Siswa.

Siswa diharapkan agar lebih rajin dan semangat lagi dalam belajar figih
agar mendapatkan hasil yang bagus seperti yang diharapkan oleh guru dan
orang tua.

. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan peran
media video animasi untuk meningkatkan minat belajar figih siswa kelas

1.
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